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Abstrak  

Masalah yang ditemukan adalah rendahnya kemampuan berpikir analitis siswa. Rendahnya 

kemampuan berpikir analitis mahasiswa dibuktikan berdasarkan dari nilai UTS yang terdiri dari 

5 soal dengan tingkatan soal hingga kemampuan berpikir analitis. Hasil rata-rata nilai kelas C22 

adalah 68,66 yang tergolong dalam klasifikasi cukup. Tujuan dari penelitian ini untuk 

meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa. Penelitan yang dilakukan menggukan jenis 

penelitian Tindakan kelas (PTK). Pada penelitian yang dilakukan memakai model pembelajaran 

Discovery. penelitian ini dilakukan dengan dua siklus tindakan mulai dari refleksi awal, 

perancangan, penerapan, observasi hingga refleksi akhir. Subyek penelitian yaitu mahasiswa 

kelas C22 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar yang berjumlah 32 orang. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa soal essay yang berjumlah 5 butir dengan indicator 

berpikir analitis. Teknik analisis data dengan membandingkan rata-rata kemampuan berpikir 

analitis yang telah diperoleh dari nilai akhir setiap siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini 

menunjukan nilai rata-rata siklus I sebesar 83,72 sedangkan siklus II sebesar 88,56. Selisih 

peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 4,84. 

Kata Kunci: UTS, C22 

 

Abstract 

The problem found was the students' low analytical thinking skills. The students' low analytical 

thinking ability is proven based on the UTS score which consists of 5 questions with question 

levels up to analytical thinking ability. The average score for class C22 is 68.66 which is 

classified as sufficient. The aim of this research is to improve students' analytical skills. The 

research was carried out using the type of classroom action research (PTK). In research 

conducted using the Discovery learning model. This research was carried out with two action 

cycles starting from initial reflection, design, implementation, observation to final reflection. 

The research subjects were 32 class C22 students at Nahdlatul Ulama Blitar University. The 

instrument used to collect data was a 5-item essay question with indicators of analytical 

thinking. The data analysis technique is by comparing the average analytical thinking skills that 

have been obtained from the final scores of each cycle I and cycle II. The results of this study 

showed that the average value for cycle I was 83.72 while cycle II was 88.56. The difference in 

increase from cycle I to cycle II was 4.84. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada matakuliah Pendidikan Kewarganegaraan SD di kelas C22 UNU 

Blitar masih terdapat permasalahan. Masalah yang ditemukan adalah rendahnya kemampuan 

berpikir analitis siswa. Rendahnya kemampuan berpikir analitis mahasiswa dibuktikan 

berdasarkan dari nilai UTS yang terdiri dari 5 soal dengan tingkatan soal hingga kemampuan 

berpikir analitis. Hasil rata-rata nilai kelas C22 adalah 68,66 yang tergolong dalam klasifikasi 

cukup. Mahasiswa yang mendapatkan nilai dibawah 70 sebanyak 20 orang sedangkan yang 

mendapat nila diatas 70 sebanyak 12 orang. 
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Analisis penyebab rendahnya kemampuan berpikir analitis perlu dilakukan. Analisis 

tersebut dilakukan dengan cara mengkaji kondisi nyata yang terdapat di kelas. Analisis 

penyebab tersebut dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek mahasiswa, sarana dan prasarana, 

serta aspek penerapan strategi pembelajaran. Aspek mahasiswa menunjukan adanya seleksi 

yang ketat saat penerimaan mahasiswa baru jalur akademik. Aspek sarana dan prasarana 

menunjukan fasilitas pembelajaran yang digunakan ketika proses pembelajaran sudah memadai 

seperti adanya wifi, LCD proyektor, media maupun alat peraga. Aspek strategi pembelajaran 

yang digunakan saat perkuliahan sebelum dilaksanakannya UTS menggunakan metode 

konvensional yaitu mahasiswa presentasi dan dosen memberikan ceramah sebagai penguatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas diperlukan alternatif model pembelajaran untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, ada dua alternatif model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

penyebab rendahnya kemampuan berpikir analitis mahsiswa kelas C22. Alternatif tersebut 

berupa penerapan model pembelajaran discovery dan model Inkuiri. Kedua model alternatif 

tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaan dari kedua model tersebut yaitu sama-sama menerapkan metode penemuan 

dan permasalahan pada saat proses pembelajaran. Sedangkan perbedaannya yaitu pada model 

pembelajaran discovery siswa dituntut untuk dapat menemukan konsep-konsep, dan prinsip-

prinsip melalui mentalnya sendiri. Model pembelajaran discovery memberikan masalah yang 

diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh dosen, maksud dari 

rekayasa dosen yaitu menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sudah ada tetapi 

mahasiswa dituntut untuk mencari tahu sendiri dengan mengenali masalah, solusi, mencari 

informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang 

dipilih, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, mahasiswa dituntut untuk 

menemukan permasalahan yang baru sehingga mahasiswa harus mengerahkan seluruh pikiran 

dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses 

penelitian (Amalia & Pambudi, 2023). Dengan demikian model pembelajaran discovery dan 

Inkuiri dapat digunakan untuk mengatasi penyebab rendahnya berpikir analitis siswa (Azizah, 

2022; Nurjanah et al., 2021). 

Berdasarkan kedua alternatif tersebut maka solusi yang paling tepat untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan berpikir analitis adalah model Discovery. Model pembelajaran 

Discovery dianggap mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis mahasiswa 

karena memiliki kegiatan pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata dan mendorong 

mereka untuk memecahkan permasalahannya sendiri serta memudahkan penyelesaian masalah 

karena adanya petunjuk yang diberikan dosen (Ayu Lestari et al., 2021; Sari et al., 2023). 

Petunjuk dari dosen memancing mahasiswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang ada, 

dan bagaimana cara mengatasinya. Melalui petunjuk yang diberikan dosen tersebut, maka 

mahasiswa dirangsang untuk berpikir secara analitis. Model pembelajaran Discovery dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Discovery 

memungkinkan mahasiswa terlibat dalam kegiatan belajar, sehingga mahasiswa mampu 

menggunakan proses mentalnya untuk menemukan suatu konsep atau teori yang dipelajarinya. 

Dengan demikian, model pembelajaran discovery bisa menjadi solusi terhadap rendahnya 

kemampuan berpikir analitis mahasiswa. 

Model pembelajaran Discovery memiliki kelebihan dan kekurangan apabila diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kelebiahan model pembelajaran Discovery daiantaranya 

meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, dapat memperkuat konsep diri siswa, siswa 

termotivasi untuk belajar sendiri, dan memperoleh pelajaran bermakna (Ari Setyawan et al., 

2021). Sedangkan kekurangan model pembelajaran Discovery antara lain pembelajaran 

discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman sedangkan mengembangkan aspek 

konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian (Rahmat et al., 

2021). Kekurangan model pembelajaran tersebut dapat digunakan oleh dosen untuk 

mengantisipasi dan meminimalisir kekurang serta kendala yang terjadi pada saat pembelajaran 

berlangsung.  

Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa pada 

matakuliah pendidikan kewarganegaraan SD di kelas C22 UNU Blitar dengan menerapkan 

model model pembelajaran Discovery. 
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METODE  

Penelitan yang dilakukan menggukan jenis penelitian Tindakan kelas (PTK). PTK ialah 

sebuah penelitian aksi yang dicoba oleh dosen di kelas tempat mengajar yang bermaksud untuk 

memperbaiki serta menaikkan efektifitas belajar dikelas (Winarni, 2021). Pada penelitian yang 

dilakukan memakai model pembelajaran Discovery. penelitian ini dilakukan dengan dua siklus 

tindakan mulai dari refleksi awal, perancangan, penerapan, observasi hingga refleksi akhir 

(Kemmis et al., 2014). Tahapan siklus PTK dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Siklus PTK 

Sumber: (Kemmis et al., 2014) 

 

Subyek penelitian yaitu mahasiswa kelas C22 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. 

Penelitian dilakukan pada saat semester gasal tahun 2023-204 dengan matakuliah pendidikan 

kewarganegaraan SD. Jumlah mahasiswa kelas C22 sebanyak 32 orang. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan data berpikir analitis. Data berpikir 

analitis diperoleh dari tes kemampuan berpikir analitis berupa soal uraian yang diberikan setelah 

siklus I dan siklus II. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa soal essay 

yang berjumlah 5 butir dengan indicator berpikir analitis yang meliputi kemampuan mahasiswa 

dalam memberikan alasan mengapa sebuah jawaban dari suatu permasalahan adalah masuk 

akal, menganalisis faktor penyebab dan akibat dari suatu fenomena, memberikan kesimpulan 

dari informasi yang mendukung, serta menentukan solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. 

Analisa data pengukur kemampuan berpikir analitis mahasiswa pada penelitian ini 

menggunakan nilai tes. Nilai tes ini kemudian dibandingkan rata-rata kemampuan berpikir 

analitis yang telah diperoleh dari nilai akhir setiap siklus I dan siklus II.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kemampuan berpikir analitis yang dipaparkan pada bagian ini terdiri dari dua data 

yaitu hasil kemampuan berpikir analitis siklus I dan hasil kemampuan berpikir analitis siklus II. 

Paparan data yang diperoleh dari pemberian tes kemampuan berpikir analitis yaitu sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan Berpikir Analitis Siklus I 

Berdasarkan hasil tindakan siklus I diperoleh data kemampuan berpikir analitis peserta 

mahasiswa. Nilai kemampuan berpikir analitis diperoleh mahasiswa melalui tes dengan 

indicator berpikir analitis. Tes dilakukan setelah pemberian tindakana dengan menerapkan 

model pembelajaran Discovery. Berdasarkan tes tersebut nilai rata-rata kemampuan berpikir 

analitis mahasiswa pada siklus I adalah 83,72. Distribusi nilai kemampuan berpikir analitias 

mahasiswa kelas C22 dapat dilihat pada table 1. 

Tabel 1. Distribusi Nilai Kemampuan Berpikir Analisis Mahasiswa Siklus I 

Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase 

85-100 Sangat Baik 12 38 

75-84 Baik 19 59 

65-74 Cukup 1 3 

55-64 Kurang 0 0 

<54 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 32 100 
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa sebagian besar (97%) atau 31 mahasiswa 

kelas C22 memperoleh nilai dengan kualifikasi baik sampai dengan sangat baik, kurang dari 

separuh (3%) atau 1 siswa memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup, dan sisanya  (0%) atau 

tidak ada  mahasiswa memperoleh nilai kurang sampai sangat kurang. 

2. Kemampuan Berpikir Analitis Siklus II 

Berdasarkan hasil tindakan siklus II diperoleh data kemampuan berpikir analitis peserta 

mahasiswa. Nilai kemampuan berpikir analitis diperoleh mahasiswa melalui tes dengan 

indicator berpikir analitis. Tes dilakukan setelah pemberian tindakana dengan menerapkan 

model pembelajaran Discovery. Berdasarkan tes tersebut nilai rata-rata kemampuan berpikir 

analitis mahasiswa pada siklus I adalah 88,56. Distribusi nilai kemampuan berpikir analitias 

mahasiswa kelas C22 dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Nilai Kemampuan Berpikir Analisis Mahasiswa Siklus II 

Nilai Kualifikasi Frekuensi Presentase 

85-100 Sangat Baik 28 88 

75-84 Baik 4 12 

65-74 Cukup 0 0 

55-64 Kurang 0 0 

<54 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa semua (100%) atau 32 mahasiswa kelas C22 

memperoleh nilai dengan kualifikasi baik sampai dengan sangat baik dan tidak ada ()% atau 0 

siswa memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup.sampai sangat kurang. 

3. Analisis Data Kemampuan Berpikir Analitis 

Analisis data pada penelitian ini diperoleh dari membandingkan hasil belajar siswa siklus 

I dan siklus II. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut diperoleh hasil seperti berikut. 

 

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Berpikir Analitis Siklus I dan II 

Tindakan Rata-Rata Nilai Kualifikasi Selisih 

Siklus I 83,72 Baik 
4,84 

Siklus II 88,56 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir analitis siklus I 

adalah 83,72 dengan kualifikasi baik, sedangkan nilai rata-rata kemampuan berpikir analitis 

siklus II adalah 88,56 dengan kualifikasi sangat baik. Dengan demikian, selisih rata-rata dari 

siklus I ke siklus II adalah 4,84.  

Berdasarkan analisis di atas, temuan penelitian yaitu penerapan model pembelajaran 

discovery dapat menigkatkan kemampuan berpikir analitis mahasiswa kelas C22 UNU Blitar 

pada matakuliah pendidikan kewarganegaraan SD. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Kemampuan berpikir analitis siswa 

dapat meningkat karena model pembelajaran discovery memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, memperkuat diri siswa, mendorong siswa 

untuk belajar secara mandiri, dan memberikan pengalaman belajar yang berharga. Keunggulan 

model pembelajaran discovery terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir analitis (Pambudi & Masruroh, 2022). Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai 

keterkaitan keunggulan model pembelajaran discovery dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir analitis. 

Keterkaitan pertama antara keunggulan model pembelajaran discovery dengan faktor 

yang mempengaruhi kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah. Kemampuan memecahkan masalah merupakan faktor yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan. Faktor genetik merupakan bawaan sejak lahir yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang, termasuk kemampuan berpikir analitis. 

Kecerdasan seseorang dalam memecahkan masalah antara lain ditentukan oleh faktor genetik 

yang diturunkan oleh kedua orang tuanya (Amalia, 2023). Model pembelajaran discovery dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir analitis karena siswa dituntut untuk memecahkan masalah 

yang diberikan. Discovery learning tidak memberikan pengetahuan langsung kepada siswa, 

tetapi siswa dituntut aktif dan harus menemukan sendiri pengetahuan yang baru (Fitriani et al., 

2021). Faktor lingkungan juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi kemampuan 

berpikir analitis (Pambudi & Masruroh, 2023). Individu yang saling berinteraksi satu sama lain 

dan kemudian berinteraksi dengan lingkungannya dapat menentukan perilaku seperti 

kemampuan berpikir analitis. Individu yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian 

berinteraksi dengan lingkungannya dapat menentukan perilaku seperti kemampuan berpikir 

analitis.  

 Keterkaitan kedua antara keunggulan model pembelajaran discovery dengan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir analitis adalah siswa dapat memperkuat diri. Kemampuan 

memperkuat diri merupakan faktor yang dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan lingkungan. 

Model pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis karena siswa 

dituntut untuk aktif dan mandiri dalam belajar (Makur et al., 2023; Rachmawan, 2022). 

Kemampuan berpikir analitis perlu dilatih untuk meningkat. Faktor lingkungan juga dapat 

memperkuat diri siswa. Lingkungan yang mendukung dapat melatih kepercayaan diri siswa dan 

mendorong siswa untuk bersosialisasi dengan teman sebaya. Dengan demikian, model 

pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa karena dapat 

memperkuat diri siswa. 

Keterkaitan ketiga antara keunggulan model pembelajaran discovery dengan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir analitis adalah siswa memperoleh pelajaran yang 

bermakna. Pelajaran bermakna merupakan faktor yang dipengaruhi oleh faktor pengalaman. 

Model pembelajaran discovery melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya, sehingga siswa 

dapat mengalami langsung materi pelajaran yang dipelajari. Pengalaman langsung dapat 

membuat pelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Pelajaran lebih bermakna jika siswa 

mengalami langsung apa yang dipelajarinya. Dengan demikian, model pembelajaran discovery 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa karena dapat membuat pelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Keterkaitan keempat antara keunggulan model pembelajaran discovery dengan faktor 

yang mempengaruhi kemampuan berpikir analitis adalah siswa termotivasi untuk belajar sendiri 

(Pambudi, 2022). Kemampuan belajar mandiri merupakan faktor yang dipengaruhi oleh faktor 

pengalaman. Model pembelajaran discovery dapat membangun rasa ingin tahu siswa. Hal ini 

karena model pembelajaran discovery menuntut siswa untuk aktif dan mandiri dalam mencari 

tahu informasi yang dibutuhkan. Rasa ingin tahu yang tinggi dapat mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri. Pengalaman siswa dalam proses mengumpulkan data berpengaruh dalam 

proses berpikirnya, salah satunya yaitu berpikir analitis. Dengan demikian, semakin banyak 

pengalaman siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah, maka kemampuan berpikir 

analitis siswa akan semakin tinggi (Bouato et al., 2020; Mamusung et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery dapat menigkatkan kemampuan berpikir analitis 

mahasiswa kelas C22 UNU Blitar pada matakuliah pendidikan kewarganegaraan SD. 
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